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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penulis 

akan meneliti dan mengamati secara langsung tentang objek penelitian di 

lapangan secara faktual dan cermat.
1
 Penelitian lapangan merupakan studi 

terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung.
2
 Jenis penelitian 

ini digunakan untuk mengungkap dan menjawab pertanyaan tentang apa dan 

bagaimana kejadian dan fenomena yang sebenarnya terjadi dilapangan, kemudian 

akan melaporkannya sesuai dengan yang sebagaimana adanya. 

Lokasi penelitian ini di daerah kabupaten kapuas, pemilihan lokasi ini di 

karenakan disana terdapat seorang berasal dari warga non Muslim yang menjabat 

sebagai Bupati. 

Pendekatan penelitian ini adalah studi kasus yang dipaparkan secara deskriftif 

kualitatif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan persepsi ulama kabupaten 

kapuas terhadap Bupati yang non Muslim di kabupaten kapuas. 

B. Data dan Sumber Data 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data yang digali 

meliputi data-data berikut: 

1. Data Primer 

                                                 
1
Sumardi Suyabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Gafindo Persada), 1997, hlm. 

76. 
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Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Reneka Cipta, 2008), 
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan responden. Peneliti akan 

mewawancarai para ulama sebagai responden secara langsung untuk 

mencari informasi tentang bagaimana persepsinya terhadap bupati yang 

non muslim di kabupaten kapuas. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer.
3
 Tambahan yang dimaksud berupa dokumen atau 

arsip yang didapatkan dari berbagai sumber, photo sebagai pendukung 

terkait dengan masalah ini. 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan tersebut maka diperlukan 

sumber data sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini adalah ulama yang dimintai tanggapannya 

tentang Bupati yang non muslim di kabupaten kapuas. 

2. Dokumen yaitu seluruh data yang berhubungan dengan penelitian untuk 

melengkapi penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
4
  

                                                 
3
Burhan Bunyamin. Metode penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006) hlm. 122. 

  
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2012)’ hlm. 401. 
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Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Obsevasi, yaitu teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik 

secara langsung ataupun secara tidak langsung terhadap objek 

penelitiannya. Instrumen yang dipakai dapat berupa lembaran pengamatan, 

panduan pengamatan dan lainnya.
5
 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tententu oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara sebagai pengaju pertanyaan dan yang diwawancarai 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan  tersebut.
6
 

3. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara melihat, 

membaca, mempelajari, kemudian pengambilan data yang ada 

hubungannya dengan penelitian.
7
 

D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data 

Teknik Pengolahan Data adalah segala macam pengolahan terhadap 

data untuk kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengolahan 

terhadap data untuk membuat data itu berguna sesuai dengan hasilyang 

diinginkan dapat segera dipakai. 

                                                                                                                                      
 
5
Umar dan Husin, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta:Rajawali Pers, 

2011). hlm. 51. 

 
6
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 128.  

 
7
Ibid., hlm. 132.  
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1. Editing, yaitu penulis peneliti kembali data-data yang sudah 

terkumpul dan mengoreksi sehingga kelengkapan data dan kejelasan 

serta kesempurnaan dapat diketahui. 

2. Klasifikasi, yaitu penulis menyusun data yang diperoleh berdasarkan 

subjek yang ditelitisehingga mudah di analisa dan mudah disimpulkan 

untuk menjawab rumusan masalah. 

3. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang 

telah terhimpun dalam uraian yang sistematis. 

b. Analisis Data 

Analisis Data adalah penelitian yang menggunakan langkah-langkah 

penelitian naturalistik, analisis data dilaksanakan langsung dilapangan 

bersama-sama dengan pengumpulan data.
8
 Adapun analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriftif kualitatif yaitu proses 

penyederhanaan data secara lebih spesifik dengan melakukan penelaahan dan 

mengkaji secara mendalam. 

E. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini, penulis terlebih dahulu mempelajari permasalahan yang 

akan diteliti, kemudian dituangkan dalam bentuk desain operasional 

penelitian, seterusnya dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk 

memperoleh persetujuan dan diajukan kepada biro skripsi. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

                                                 
8
Lexi J Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 288. 
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Pada tahapan ini penulis mengurus surat riset dan mengumpulkan data 

yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan dilapangan 

sesuai dengan lokasi dan metode penelitian yang ditentukan. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahapan ini, setelah semua data terkumpul maka penulis mengolah 

dan menganalisis data tersebut serta di konsultasikan dengan dosen 

penasehat dalam rangka perbaikan penelitian. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan 

Pada tahapan ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data yang 

sudah diperoleh berdasarkan sistematika penulisannya. Untuk 

kesempurnaannya maka dikonsultasikan dengan dosen penasehat hingga 

dianggap sempurna dan menjadi karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

siap untuk di munaqasahkan. 

 

 


